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ABSTRAK 

 

 
Penelitian ini bertujuan untuk memprediksi kebangkrutan pada perusahaan 

Asuransi Jiwa Syariah di Indoensia dengan menggunakan metode Altman Z-Score 

pada tahun 2015 sampai 2019. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

deskriptif. Sampel diambil dengan metode purposive sampling. Sumber data yang 

digunakan berupa data sekunder pada laporan keuangan tahunan asuransi jiwa 

syariah yang diperoleh dari masing-masing website resmi perusahaan. Model 

analisis yang digunakan adalah analisis Altman Z-Score modifikasi. Dimana 

variabelnya berupa rasio keuangan berdasarkan rasio keuangan Altman Z-Score. 

Rasio keuangan tersebut adalah Working Capital to Total Assets (WCTA), Retained 

Earning to Total Assets (RETA), Earning Before Interest and Taxes to Total Assets 

(EBITTA), dan Book Value of Equity to Book Value of Debt (BVEBVD). 

Berdasarkan hasil analisis penelitian menggunakan metode Altman Z-Score pada 

perusahaan asuransi jiwa unit syariah periode 2015 hingga 2019 dapat disimpulkan 

bahwa dari 15 perusahaan terdapat 2 perusahaan yang diprediksi mempunyai 

potensi kebangkrutan yaitu PT Tokio Marine Life Insurance Indonesia dan PT Sun 

Life Financial Indonesia dan 1 perusahaan yang berada pada kondisi grey zone yaitu 

PT Tokio Marine Life Insurance. 

 

 
Kata Kunci: Asuransi Jiwa Syariah, Altman Z-Score, Kebangkrutan 
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ABSTRACT 

 

 
This study aims to predict bankruptcy in Islamic Life Insurance companies 

in Indonesia using the Altman Z-Score method in 2015 to 2019. This research is a 

descriptive quantitative research. Samples were taken by purposive sampling 

method. The data source used is in the form of secondary data on the annual 

financial statements of Islamic life insurance which are obtained from the respective 

official website of the company. The analysis model used is the modified Altman 

Z-Score analysis. Where the variables are in the form of financial ratios based on 

the financial ratio Altman Z-Score. These financial ratios are Working Capital to 

Total Assets (WCTA), Retained Earning to Total Assets (RETA), Earning Before 

Interest and Taxes to Total Assets (EBITTA), dan Book Value of Equity to Book 

Value of Debt (BVEBVD). Based on the results of research analysis using the 

Altman Z-Score method in sharia unit life insurance companies for the period 2015 

to 2019, it can be concluded that out of 15 companies there are 2 companies that 

are predicted to have the potential for bankruptcy, they are PT Tokio Marine Life 

Insurance Indonesia and PT Sun Life Financial Indonesia, and 1 company, PT 

Tokio Marine Life Insurance, wich is in the grey zone. 

 

 
Keywords: Sharia Life Insurance, Altman Z-Score, Bankruptcy 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Sebagaimana yang lazim terjadi, sebuah usaha memiliki berbagai 

risiko. Risiko tersebut tidak dapat dihindari, tetapi dapat diantisipasi atau 

diminimalisir. Salah satunya yaitu pada industri asuransi. Meskipun 

keberadaan lembaga asuransi sebagai penjamin dan investasi untuk 

individu maupun perusahaan dapat memudahkan dalam antisipasi 

kemungkinan risiko kerugian yang terjadi di masa yang akan datang 

(Pramesti, 2019), tidak menutup kemungkinan bagi perusahaan asuransi 

juga memiliki risiko kerugian. 

Menurut UU No. 2 tahun 1992 mengenai Usaha Perasuransian 

sebagaimana Pasal 1 ayat (1) tentang Asuransi, menjelaskan bahwa 

asuransi adalah perjanjian antara dua belah pihak atau lebih, yang mana 

pihak penanggung mengikatkan diri kepada pihak tertanggung, dengan 

menerima premi asuransi untuk memberikan penggantian kepada 

tertanggung karena kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan yang 

dihadapkan, atau tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang 

mungkin akan diderita tertanggung, yang timbul dari suatu peristiwa yang 

tidak pasti, atau untuk memberikan sesuatu pembayaran yang didasarkan 

atas meninggal atau hidupnya sesorang yang dipertanggungkan. 

Sedangkan menurut Suseno (2014: 4.2) pada dasarnya asuransi adalah 
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persiapan yang dilakukan oleh suatu kelompok dalam meminimalisir 

kerugian yang tidak terduga. 

Dari perspektif sistem pengelolaan asuransi di Indonesia, ada dua 

macam asuransi yaitu asuransi syariah dan asuransi konvensional. 

Asuransi konvensional telah eksis terlebih dahulu dibandingkan dengan 

asuransi syariah. Asuransi konvensional merupakan pemindahan risiko 

yang timbul dari pihak tertanggung kepada penanggung. Sementara itu, 

asuransi syariah merupakan pengaturan dan pengelolaan risiko sesuai 

dengan syariat Islam. Berdasarkan Fatwa DSN-MUI No. 21/DSN- 

MUI/X/2001 menjelaskan bahwa “Asuransi syariah merupakan usaha 

saling melindungi dan tolong-menolong diantara sejumlah orang/pihak 

melalui investasi dalam bentuk aset atau tabarru’ yang memberikan pola 

pengembalian untuk menghadapi risiko tertentu melalui akad (perikatan) 

yang sesuai dengan prinsip-prinsip Syariah”. 

Asuransi Syariah di Indonesia mulai berkembang dari terbentuknya 

perusahaan Asuransi Takaful Indonesia pada tahun 1994 yang diprakarsai 

oleh Tim Pembentuk Asuransi Takaful Indonesia (TIPATI) dan dipimpin 

oleh Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI) melalui Yayasan Abdi 

Bangsa, Bank Muamalat Indonesia, Asuransi Jiwa Tugu Mandiri, pejabat 

dari Departemen Keuangan dan Pengusaha Muslim Indonesia 

(knks.go.id). Asuransi syariah terus mengalami perkembangan hingga saat 

ini. Perkembangan tersebut ditandai dengan munculnya berbagai 

perusahaan asuransi syariah di Indonesia. 
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Tabel 1.1 Jumlah Perusahaan Asuransi Syariah di Indonesia 
 

No Keterangan 
Tahun 

2015 2016 2017 2018 2019 

1 
Perusahaan Asuransi Umum 

Unit Usaha Syariah 
23 24 25 24 24 

2 
Perushaan Asuransi Umum 

Full Syariah 
3 4 5 5 5 

3 
Perusahaan Asuransi Jiwa 

Unit Syariah 
19 21 23 23 23 

4 
Perusahaan Asuransi Jiwa 

Full Syariah 
5 6 7 7 7 

5 
Perusahaan Reasuransi Unit 

Usaha Syariah 
3 2 2 2 2 

6 
Perusahaan Reasuransi Full 

Syariah 
0 1 1 1 1 

 Total 53 58 63 62 62 

(Sumber: www.ojk.go.id) 
 

Berlandaskan tabel di atas menyatakan bahwa perusahaan asuransi 

syariah di Indonesia mengalami peningkatan sejak tahun 2015 sampai 

2019. Total perusahaan asuransi syariah pada tahun 2015 sebanyak 53 

meningkat menjadi 62 perusahaan ditahun 2019. Hal tersebut 

menunjukkan adanya peningkatan sebesar 16,9% pada pertumbuhan 

perusahaan asuransi syariah selama lima tahun terakhir.

http://www.ojk.go.id/
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Gambar 1.1 Perkembangan Jumlah Aset Asuransi Syariah  

di Indonesia Tahun 2014 – per September 2020 
Sumber : Data OJK, diolah 

 

Dari gambar diatas menyatakan bahwa perkembangan jumlah aset 

industri asuransi syariah dari tahun 2014 hingga 2019 mengalami 

peningkatan. Berbeda dengan periode September 2020 jumlah aset 

asuransi syariah mengalami penurunan. Meskipun jumlah aset mengalami 

peningkatan pada tahun 2014 hingga 2019 namun peningkatan tersebut 

memiliki persentase yang tidak stabil. Pada tahun 2014 jumlah aset sebesar 

22.364 triliun. Tahun 2015 jumlah aset mengalami peningkatan menjadi 

 

26.519 triliun. Peningkatan aset asuransi syariah tahun 2014 hingga 2015 

sebesar 18,58%. Selanjutnya tahun 2016 jumlah aset mengalami 

peningkatan menjadi 33.244 triliun. Peningkatan tersebut sebesar 25,36% 

dari tahun sebelumnya. Tahun 2017 jumlah aset terus mengalami 

peningkatan menjadi 40.520 triliun. Namun peningkatan tersebut menurun 
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sebesar 21,89% dari tahun 2016. Pada tahun 2018 jumlah aset asuransi 

syariah juga mengalami peningkatan menjadi 41.915 triliun. Peningkatan 

tersebut sangat kecil dibandingkan tahun sebelumnya yaitu hanya sebesar 

3,44%. Jumlah aset mengalami peningkatan lagi pada tahun 2019 yaitu 

menjadi 45.453 triliun dengan persentase juga meningkat sebesar 8,44% 

dari tahun sebelumnya. Namun jumlah aset per September 2020 

mengalami penurunan menjadi 41.168 triliun, penurunan tersebut sebesar 

9.43%. 

Asuransi Jiwa Syariah merupakan penyumbang aset terbanyak pada 

perkembangan Asuransi Syariah di Indonesia. Selain itu asuransi jiwa 

syariah juga selalu mengalami peningkatan baik dari segi aset, kontribusi, 

klaim, maupun investasinya dalam kurun waktu lima tahun terakhir ini 

yaitu ditahun 2015 sampai 2019. Hanya saja per September 2020 aset 

Asuransi Jiwa Syariah mengalami penurunan sehingga mempengaruhi 

pertumbuhan aset yang ikut menurun pada asuransi syariah di Indonesia. 

Tidak hanya asetnya saja yang menurun, namun kontribusi, klaim, dan 

investasi pada Asuransi Jiwa Syariah juga mengalami penurunan 

dibandingkan dengan periode sebelumnya. 

Tabel 1.2 Perkembangan Asuransi Jiwa Syariah (dalam Miliar) 
 

No Keterangan 
Tahun 

2014 2015 2016 2017 2018 2019 per Sept-2020 

1 ASET 18.051 21.614 27.079 33.534 34.474 37.487 33.011 

2 KONTRIBUSI 7.881 8.813 9.488 11.337 12.695 13.922 10.168 

3 KLAIM 2.215 2.597 3.324 3.530 6.201 9.176 7.848 

4 INVESTASI 1.653 19.576 24.565 30.448 31.882 34.327 28.838 

(Sumber: www.ojk.go.id ) 

http://www.ojk.go.id/


6  

 

 

Satu sisi semakin banyaknya jumlah perusahaan asuransi 

memberikan pilihan yang luas bagi masyarakat, di sisi lain juga 

mengakibatkan persaingan antar industri asuransi semakin ketat pula. 

Ketatnya persaingan, ditambah dengan dihadapkannya pasar bebas 

Associations of Southeast Asian Nations (ASEAN) yang berkaitan dengan 

perusahaan asuransi asing yang membuka cabang baru di Indonesia. Hal 

tersebut menjadi tantangan bagi industri asuransi dalam negeri. Selain itu 

juga, semakin terbukanya kompetisi terkait kemampuan permodalan 

perusahaan nasional, sumber daya manusia yang berperan dibidang 

asuransi, serta minimnya literasi keuangan syariah yang hanya 8,93% di 

tahun 2019. Dilihat dari data OJK tahun 2020, hanya 6,9% pemahaman 

masyarakat terhadap asuransi syariah. Total persentasenya sebanyak 22% 

sudah mempunyai produk asuransi, sedangkan sebanyak 17,7% 

dinyatakan berminat, dan sisanya tidak mempunyai asuransi dan belum 

berminat (knks.go.id). 

Selain itu, menurut OJK pada tahun 2024 berdasarkan UU No. 40 

tahun 2014 pasal 87 terkait Perasuransian, Unit Usaha Syariah (UUS) 

sudah harus spin-off (berdiri sendiri). Semua Unit Syariah di Indonesia 

harus menjadi perusahaan asuransi syariah atau perusahaan reasuransi 

syariah atau mentransfer portofolio syariahnya pada perusahaan lain dan 

mengembalikan ijin unit syariah kepada OJK. Sedangkan untuk 

mendirikan asuransi syariah dari unit syariah disyaratkan harus memiliki 

modal yang besar yaitu kurang lebih 50 miliar (keuangan.kontan.co.id). 
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Dengan melihat kondisi tersebut tidak menutup kemungkinan 

terjadinya potensi kebangkrutan pada perusahaan Asuransi Jiwa Syariah 

yang tidak mampu bertahan dalam persaingan dan kestabilan pertumbuhan 

ekonomi pada suatu negara khususnya Indonesia. Kebangkrutan sendiri 

dapat didefinisikan sebagai kegagalan operasional dalam perusahaan 

untuk menghasilkan keuntungan atau perusahaan dianggap tidak mampu 

dalam memenuhi kewajibannya. Selain itu, kebangkrutan juga dapat 

dikatakan dengan likuidasi perusahaan atau penutupan perusahaan 

(Sanjaya 2018). Berdasarkan hasil dan analisis laporan keuangan, dapat 

dilakukan pengawasan terhadap kondisi keuangan sehingga mampu 

mengantisipasi dan meminimalisir terjadinya kebangkrutan. 

Analisis laporan keuangan dapat ditujukan untuk melakukan 

evaluasi pada posisi keuangan dan hasil operasi perusahaan dari waktu ke 

waktu dengan penuh pertimbangan. Analisis laporan keuangan memiliki 

tujuan pokok untuk mengestimasi dan memprediksi yang paling baik 

terkait keadaan dan kinerja keuangan kedepan. Melalui analisis laporan 

keuangan tersebut dapat terdeteksi lebih awal mengenai kondisi 

perusahaan dalam memprediksi kebangkrutan. Hal tersebut sangat 

memungkinkan oleh para investor, perusahaan, dan kreditur (lembaga 

keuangan) serta pemerintah untuk mencegah terjadinya krisis keuangan 

(Syamsuddin, 2009: 37) 

Ada beberapa metode untuk mengetahui keadaan keuangan 

perusahaan sebelum perusahaan tersebut mengalami kebangkrutan atau 
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pailit. Salah satu metode yang bisa diterapkan yakni Altman Z-Score. 

Metode analisis ini lebih mendalam dan spesifik untuk mengukur peluang 

kebangkrutan dan tingkat kesehatan suatu perusahaan. Metode Altman 

memiliki tingkat keakurasian hingga 90% dalam menganalisis potensi 

kebangkrutan perusahaan yang diteliti (Altman, 2002). Bahkan, Altman 

mampu memberikan hasil prediksi dengan tingkat akurasi mencapai 95% 

pada penelitian berikutnya (Muharrami & Sinta, 2018). Model Altman Z- 

Score sebagai salah satu pengukuran kinerja kebangkrutan yang tidak 

tetap, melainkan berkembang dari waktu kewaktu, seiring dengan kondisi 

sebuah perusahaan serta kondisi dimana metode tersebut diterapkan 

(Ramadhani & Lukviarman, 2009). 

Altman mengembangkan metodenya dalam tiga model yaitu Altman 

Z-Score original, Altman Z-Score revisi, dan Altman Z-Score modifikasi. 

Perkembangan model Altman ini dimulai dengan penemuannya model 

Altman Z-Score original yang berfungsi untuk menganalisis potensi 

kebangkrutan pada perusahaan publik manufaktur. Model ini 

mengombinasikan lima rasio untuk memprediksi kebangkrutan. Setelah 

menemukan model kebangkrutan yang pertama Altman kemudian 

merevisi model kebangkrutan menjadi sebuah model yang dapat 

digunakan untuk memprediksi kebangkrutan pada perusahaan manufaktur 

non-public atau perusahaan swasta. Model ini dinamakan Model Altman 

Z’-Score Revisi. Sama hal nya dengan model sebelumnya, model ini 

mengkombinasikan lima rasio untuk memprediksi kebangkrutan, namun 
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pada rasio keempat Altman mengubahnya dari rasio Market Value of 

Equity to Book Value of Debt menjadi Book Value of Equity to Book Value 

of Debt. Rasio tersebut diubah karena perusahaan privat tidak memiliki 

harga pasar untuk ekuitasnya (Altman, 2002). Selanjutnya Altman 

memodifikasi modelnya agar dapat digunakan untuk seluruh perusahaan, 

yakni perusahaan manufaktur, non manufaktur, dan perusahaan penerbit 

obligasi di negara berkembang (Kamaludin & Indriani, 2012). Model ini 

disebut dengan Model Altman Z”-Score Modifikasi. Model ini 

mengkombinasikan empat rasio untuk memprediksi kebangkrutan. Rasio 

tersebut sama dengan yang digunakan dalam model Altman Z-Score 

Revisi, namun dalam model ini Altman mengeliminasi rasio X5 yaitu Sales 

to Total Aset, dikarenakan rasio ini memiliki banyak variasi pada industri 

(Caouette et al., 2008: 142). Model modifikasi ini dianggap paling 

fleksibel karena dapat digunakan oleh seluruh perusahaan. Maka dari itu, 

model yang digunakan dalam penelitian ini ialah model Altman Z-Score 

Modifikasi. Pemilihan model ini dikarenakan peniliti akan meneliti 

perusahaan Asuransi Jiwa Syariah yaitu industri yang bergerak dibidang 

jasa dimana perusahaan ini termasuk perusahaan non-manufaktur, selain 

itu perusahaan ini juga tidak memiliki akun Sales pada laporan 

keuangannya sehingga tidak sesuai apabila menerapkan model Altman Z- 

Score original maupun revisi (Muharrami and Sinta 2018). 

Hasil pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Salatin 

(2013) mengenai kebangkrutan pada industri dan produk tekstil yang telah 
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terdaftar di BEI menggunakan model Altman Z-Score menyatakan bahwa 

ke enam industri tekstil yang ditelitinya diprediksi bangkrut. Kemudian 

jurnal yang ditulis oleh Sanjaya (2018) mengenai kebangkrutan juga pada 

perusahaan sektor perkebunan yang telah terdaftar di BEI dengan 

menerapkan metode altman Z-Score mengemukakan bahwa keadaan 

keuangan pada sektor tersebut rata-rata berada pada kondisi potensial 

bangkrut. Sedangkan pada penelitian Kadim dan Sunardi (2018) tentang 

prediksi kebangkrutan pada Bank Pemerintah (BUMN) dan juga penelitian 

yang dilakukan oleh Nikmah (2019) terkait prediksi kebangkrutan pada PT 

Bank Muamalat dengan menerapkan metode Altman Z-Score menyatakan 

bahwa keadaan perusahaan tersebut dalam posisi rawan bangkrut atau grey 

area. 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Bakhtiar et al., (2018) 

mengenai deteksi kebangkrutan pada Industri Asuransi Syariah dengan 

metode Altman Z-Score mendapatkan hasil bahwa di tahun 2011 hingga 

2017 ada lima perusahaan asuransi syariah dalam kondisi aman, dan ada 

satu perusahaan dalam keadaan grey area atau dapat dikatakan rawan 

bangkrut. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Pramesti (2019) 

tentang prediksi kebangkrutan pada PT Asuransi Takaful Umum dan 

penelitian yang dilakukan oleh Suteja (2018) mengenai kinerja keuangan 

pada PT Ace Hardware Indonesia Tbk dengan menerapkan metode Altman 

Z-Score yang menyatakan bahwa keadaan keuangan pada masing-masing 

perusahaan tersebut berada dalam keadaan sehat. Oleh karena itu dengan 
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melihat hasil yang berbeda-beda tersebut, maka penulis ingin mengetahui 

bukti secara empiris bagaimana hasil prediksi potensi kebangkrutan 

dengan metode Altman Z-Score pada perusahaan Asuransi Jiwa Syariah di 

Indonesia. 

Perbedaan penelitian dengan yang sebelumnya yakni berada pada 

objek penelitian. Pada penelitian ini objek yang digunakan yaitu 

perusahaan asuransi jiwa syariah yang terdaftar di OJK. Selain itu, 

perbedaan terletak pada periode penelitian yaitu antara tahun 2015 hingga 

2019 selama lima tahun. 

Berdasarkan persoalan yang sudah dijelaskan dalam latar belakang 

masalah tersebut, maka penulis akan melakukan penelitian dengan judul 

“ANALISIS POTENSI KEBANGKRUTAN PERUSAHAAN 

DENGAN METODE ALTMAN Z-SCORE (Studi Kasus Asuransi 

Jiwa Syariah di Indonesia Periode 2015 – 2019)” 

B. Rumusan Masalah 

 

Dari penjelasan latar belakang, maka rumusan masalahnya ialah 

bagaimana prediksi potensi kebangkrutan pada perusahaan asuransi Jiwa 

Syariah di Indonesia tahun 2015 hingga 2019 berdasarkan metode Altman 

Z-Score? 

C. Tujuan Penelitian 

 

Dari rumusan masalah diatas, tujuan penelitian yang ingin dicapai 

oleh peneliti yaitu memprediksi potensi kebangkrutan perusahaan 
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Asuransi Jiwa Syariah di Indonesia dengan menggunakan metode Altman 

Z-Score. 

D. Manfaat Peneliti 

 

1. Bagi Akademisi 

 

Dari hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi dalam 

memberikan pengetahuan khususnya terkait dengan keuangan perusahaan 

asuransi jiwa syariah selama periode 2015 - 2019 kepada penulis. Selain 

itu, menyampaikan penjelasan mengenai prediksi potensi kebangkrutan 

perusahaan asuransi jiwa syariah menggunakan metode Altman Z-Score. 

2. Bagi Perusahaan 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini, perusahaan mendapatkan informasi 

terkait prediksi potensi kebangkrutan asuransi jiwa syariah dengan 

menerapkan metode Altman Z-Score, dengan harapan agar dijadikan 

bahan pertimbangan perusahaan dalam menentukan keputusan yang 

diperlukan, sehingga dimasa yang akan datang perkembangan keuangan 

perusahaan dapat ditingkatkan. 

3. Bagi Investor 

 

Dari hasil penelitian ini menginformasikan kepada para investor 

sebagai pertimbangan untuk menentukan keputusan penentu pemilihan 

asuransi dan investasi dengan melihat tingkat kebangkrutan suatu 

perusahaan. 
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E. Sistematika Pembahasan 

 

Sistematika penulisan pada penelitian ini terdiri dari bab satu hingga 

bab lima yang saling berkaitan. Sistematika pada penulisan ini 

memberikan gambaran dan logika berpikir peneliti secara umum. Berikut 

adalah sistematika penulisan pada penelitian ini: 

Pada bab pertama ialah pendahuluan yang menerangkan terkait 

dengan gambaran awal yang akan dicapai oleh peneliti. Bab ini berisikan 

latar belakang masalah yang akan menjelaskan masalah yang akan diteliti. 

Rumusan masalah dalam bentuk pertanyaan yang bertujuan untuk batasan 

penelitian. Tujuan dan manfaat penelitian menjelaskan mengenai 

pencapaian peneliti. 

Bab kedua merupakan landasan teori yang menjelaskan mengenai 

teori yang menjadi acuan dalam penelitian. Teori yang dipakai yaitu teori 

sinyal, asuransi syariah, laporan keuangan, analisis laporan keuangan, 

kebangkrutan, serta teori Altman Z-Score. Setelah teori dijabarkan, 

kemudian dilakukan telaah pustaka dari penelitian terdahulu sebagai acuan 

dan penguat penelitian. Kemudian dibentuklah kerangka berpikir sebagai 

gambaran ringkas penelitian. Setelah dilakukan pembahasan mengenai 

landasan teori, bab selanjutnya yaitu menentukan metode penelitian. 

Bab ketiga yaitu metode penelitian yang menjabarkan terkait 

rencana dan prosedur penelitian yang dilakukan peneliti. Bab ini berisikan 

mengenai jenis penelitian yang bertujuan untuk mengetahui bahwa jenis 

penelitian ini ialah penelitian kuantitatif deskriptif. Selanjutnya jenis data 
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pada penelitian ini yaitu data sekunder. Sedangkan sumber data didapatkan 

dari beberapa website, buku dan jurnal. Selanjutnya, penentuan populasi 

dan sampel yang bertujuan untuk mengetahui jumlah populasi dan sampel. 

Sampel dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik 

purposive sampling. Selanjutnya ialah penjelasan mengenai variabel dan 

definisi operasional yang bertujuan untuk untuk mengetahui definisi setiap 

variabel dan juga operasional pada setiap variabel yang digunakan. 

Berikutnya, teknik analisis data yang berisikan tentang alat analisis yang 

digunakan dalam mengolah data. Setelah menentukan metode yang 

digunakan pada penelitian, selanjutnya menjelaskan hasil dan pembahasan 

dari data yang telah diolah. 

Bab keempat berisi hasil penelitian dan pembahasan. Hasil 

penelitian ini didasarkan pada perhitungan formula yang terdapat pada 

metode Altman Z-Score dan klasifikasi yang telah ditentukan pada metode 

tersebut. Setelah menemukan hasil serta pembahasan, selanjutnya 

membuat kesimpulan dan saran. 

Bab kelima ialah penutup yang berisi kesimpulan dan saran. Pada 

kesimpulan bertujuan untuk menjawab dari rumusan masalah yang telah 

disusun. Selanjutnya diakhiri dengan saran untuk perusahaan maupun 

peneliti selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan data hasil analisis penelitian menggunakan metode 

Altman Z-Score pada perusahaan Asuransi Jiwa unit Syariah yang 

terdaftar pada OJK periode 2015 – 2019 dapat disimpulkan bahwa dari 15 

perusahaan terdapat 2 perusahaan yang diprediksi mempunyai potensi 

kebangkrutan yaitu PT Tokio Marine Life Insurance Indonesia dan PT Sun 

Life Financial Indonesia serta 1 perusahaan yang berada pada kondisi grey 

zone yaitu PT Tokio Marine Life Insurance. 

Pada tahun 2015 PT Tokio Marine Life Insurance Indonesia 

dikategorikan dalam kondisi grey area / rawan bangkrut, dikarenakan nilai 

Z-Scorenya berada diantara batas cut off (1,10 < Z” < 2,60) yakni sebesar 

1,391 dan pada tahun 2016 perusahaan ini dalam keadaan bangkrut karena 

nilai Z-Scorenya berada dibawah titik cut off (Z” < 1,10) yaitu sebesar 

0,557. Sedangkan Pada PT Sun Life Financial Indonesia nilai Z-Score 

selama lima tahun berturut-turut (2015 – 2019) berada di bawah titik cut off 

(Z” < 1,10). Hal tersebut menyatakan bahwa perusahaan dikategorikan 

dalam kondisi bangkrut atau tidak sehat. Dengan nilai secara berturut-turut 

sebesar 0,291; 0,166; 0,099; 0,581; 0,815 dengan nilai rata-rata 0,390. 

Potensi kebangkrutan perusahaan tersebut dapat semakin bertambah pada 

masa yang akan datang apabila pihak manajamen perusahaan tidak 

melakukan perbaikan terhadap kondisi keuangan perusahaan. Metode ini 
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hanya pendeteksi dini terhadap potensi kebangkrutan perusahaan dari sisi 

keuangan perusahaan, karena kebangkrutan suatu perusahaan tidak hanya 

dilihat dari sisi keuangan atau internal saja melainkan banyak faktor lain 

yang menjadi penyebab kebangkrutan perusahaan seperti faktor eksternal 

perusahaan. 

B. Saran 

 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, penulis dapat 

memberikan beberapa saran yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya terbatas pada analisis laporan keuangan dengan 

rasio yang ditentukan oleh Altman Z-Score Modifikasi saja. Oleh sebab 

itu diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk memperhatikan beberapa 

faktor lainnya agar memperoleh hasil yang lebih akurat. 

2. Disarankan bagi penelitian selanjutnya untuk memperluas sampel salah 

satunya menambahkan data penelitian pada tahun terbaru supaya 

memperoleh hasil yang lebih akurat. 

3. Bagi pihak perusahaan asuransi jiwa unit syariah diharapkan untuk 

melakukan evaluasi dan pengawasan secara berkala dalam melakukan 

peningkatan kinerja keuangan perusahaan supaya tidak terdapat potensi 

kebangkrutan pada waktu yang akan datang. 
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